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Abstrak 

 
Transaksi yang dilakukan oleh usaha mikro kecil menengah (UMKM) sebagian besar masih dicatat manual 
menggunakan kertas atau buku catatan khusus. Pencatatan transaksi secaara manual ini dapat 
menyebabkan berbagai persoalan mulai dari kesalahan pencatatan, kehilangan bukti transaksi hingga 
pada kesalahan menghitung jumlah laba atau rugi UMKM. Kesalahan dalam pencatatan transaksi akan 
berimbas pada ketidakakuratan laporan laba rugi UMKM. Oleh karena itu, penulis membuat sebuah 
platform aplikasi bernama KasirTa yang dapat digunakan oleh UMKM bukan hanya sekedar mencatat 
transaksi penjualan namun dapat menampilkan laporan laba rugi usaha yang dikelola. Metode yang 
digunakan dalam pengembangan Aplikasi KasirTa dibangun menggunakan metode pengembangan 
aplikasi prototipe dan laporan keuangan yang diimplementasikan adalah laporan laba rugi. Pengembangan 
aplikasi menggunakan metode prototipe ini merupakan solusi terbaik dalam merancang aplikasi secara 
capat sesuai dengan kebutuhan inti dari pengguna. Implementasi laporan laba rugi pada aplikasi KasirTa 
juga menjadi solusi untuk menampilkan laporan laba-rugi secara akurat yang berproses dari pencatatan 
transaksi penjualan dan transaksi pengeluaran. Adanya sistem ini mengubah proses pencatatan secara 
manual menjadi terkommputerisasi, transparan dan lebih akurat.  
  
Kata kunci: point of sales, laporan laba rugi, aplikasi web, digitalisasi UMKM, KasirTa 

 
Abstract 

 
Transactions carried out by micro, small, and medium enterprises (MSME) are largely still recorded 
manually using paper or specialized record books. Manual transaction recording can lead to various issues, 
ranging from recording errors, the loss of transaction evidence, to mistakes in calculating the profit or loss 
of MSMEs. Errors in transaction recording will have an impact on the accuracy of the MSME's profit and 
loss statements. Therefore, the author has created a platform application called "KasirTa," which can be 
used by MSMEs not only to record sales transactions but also to display business profit and loss reports. 
The development method used in the KasirTa application is built using the prototype application 
development method, and the implemented financial report is the profit and loss statement. Developing the 
application using this prototype method is the best solution for designing the application quickly according 
to the core needs of the users. The implementation of the profit and loss report in the KasirTa application 
is also a solution to display accurate profit and loss reports processed from sales and expenditure 
transaction records. This system transforms manual recording processes into computerized, transparent, 
and more accurate ones. 

Keywords: point of sales, profit and loss reports, web applications, digitalization of UMKM, KasirTa 

 

1. PENDAHULUAN 
Di tengah era digital yang penuh inovasi, UMKM telah memulai perjalanan menuju transformasi digital 

yang menantang. Mereka tidak lagi terperangkap dalam zaman kuno dengan catatan transaksi berupa 
kertas biasa. Saat ini, kita berada di ambang revolusi yang mengubah cara UMKM mengelola bisnis 
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mereka. Menurut penelitian (Putri & Nurlaila, 2022) pencatatan manual dengan buku-buku kertas adalah 
masa lalu yang berisiko tinggi, dengan bahaya sobekan buku atau hilangnya data karena terendam air atau 
entah ke mana. Resiko-resiko tersebut juga menyebabkan yang dapat mengakibatkan berkurangnya 
optimalisasi kinerja para akuntan. 

UMKM kini dapat merasakan sentuhan ajaib digitalisasi. Dengan pencatatan transaksi secara digital, 
pintu menuju pengetahuan yang lebih dalam tentang bisnis mereka terbuka lebar. Mereka bisa dengan 
mudah melihat stok barang secara real-time (Fadillah & Sutopo, 2023), mengidentifikasi produk yang paling 
laris, dan mengelola pengeluaran harian dan bulanan dengan lebih efisien. Laporan laba rugi pun bisa 
disajikan dengan lebih akurat dan dinamis (Zaitunnisaa & Arifin, 2021). 

Beranjak dari kebutuhan akan pencatatan transaksi digital pada usaha UMKM tersebut maka penulis 
merancang sebuah aplikasi bernama KasirTa yang merupakan aplikasi POS untuk mencatat transaksi 
usaha UMKM hingga laporan laba rugi usah. Merurut (AWALIN, 2018) hal ini diperlukan untuk mengukur 
bagaimana kinerja UMKM dalam menjalankan usaha. Aplikasi POS bukan hanya sekadar alat bantu kasir, 
tetapi juga kunci sukses dalam dunia penjualan karena kondisi transaksi toko dapat diakses oleh pemilik 
toko dimanapun dan kapanpun yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan secara tepat. Aplikasi 
ini tidak hanya membantu para kasir untuk mengelola transaksi dengan lancar, tetapi juga memastikan 
bahwa data selalu ter-update secara real-time (Pratama & Somya, 2021). Ini adalah revolusi nyata bagi 
UMKM, mengubah mereka dari pemilik bisnis biasa menjadi pemilik bisnis yang strategis. Dengan 
pengelolaan yang efisien dan transparan, pemilik usaha dapat mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 
tentang kinerja toko mereka. 

Data real-time yang diperoleh dari aplikasi POS menjadi sumber pengetahuan yang berharga. Dengan 
melihat tren penjualan dan mengatur stok lebih baik, pemilik usaha memiliki peluang besar untuk 
mengoptimalkan keuntungan dan mencapai pertumbuhan bisnis yang luar biasa. Berdsarkan hal tersebut, 
peneliti merancang aplikasi POS bernama KasirTA yang menerapkan prinsip dasar laporan keuangan laba 
rugi untuk UMKM. 

Pengembangan aplikasi KasirTa merujuk pada sejumlah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
pembuatan aplikasi kasir atau keuangan untuk UMKM. Salah satunya adalah penelitian sistem pencatatan 
transaksi pemasukan, pengeluaran dan laporan toko berbasis aplikasi Android (Alham Romadony et al., 
2021). Terdapat juga penelitian pembuatan aplikasi POS menggunakan framework React Native yang 
memberikan informasi berharga terkait pemmbuatan aplikasi berbasis web pada toko distro (Wiguna et al., 
2019). 

Penelitian-peneilitan terkini juga penulis jadikan rujukan dalam pembuatan aplikasi POS untuk UMKM 
pada penelitian ini seperti penelitian pembuatan aplikasi POS untuk toko kecil (Wansaga et al., 2021) dan 
penelitian pembuatan aplikasi POS pada café (Dewi et al., 2021). Metode pengembangan aplikasi yang 
digunakan pada penelitian ini juga merujuk pada penelitian terkini terkait metode penelitian prototipe seperti 
yang digunakan oleh (Susanto & Meiryani, 2019) yang mengupas tuntas terkait metode pengembangan 
sistem informasi dengan menggunakan metode prototipe. 

Melalui penelitian-penelitian terdahulu seperti yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti memiliki 
gambaran yang cukup untuk merancang aplikasi KasirTa dalam menampilkan laporan laba rugi yang lebih 
akurat. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Pengembangan aplikasi dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Prototipe dan 
implementasi laporan keuangan pada aplikasi dilakukan dengan menerapkan metode laporan laba rugi. 
Menurut (Susanto & Meiryani, 2019) metode prototipe memungkinkan tim pengembang dan pengguna 
agar dapat fokus menyelesaikan masalah atau mendukung kebutuhan pengguna sebelum ke tahap 
produksi atau implementasi. Menurut (Pressman, 2000) penerapan metode prototipe dimulai dari 
mendengarkan kebutuhan pengguna, membangun mock-up hingga pengguna melakukan pengetesan 
mock-up sesuai dengan yang diilustrasikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Paradigma metode prototipe  

 
2.1.  Metode Pengembangan Aplikasi Prototipe 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah metode pengembangan 
aplikasi prototipe. Langkah-langkah penerapan metode prototipe dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perumusan Konsep 

Menurut (Ayu et al., 2021) tahap perumusan konsep merupakan tahap awal yang melibatkan 
indetifikasi kebutuhan pengguna dan tujuan aplikasi yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini usaha UMKM 
membutuhkan aplikasi yang dapat diakases dimanapun dan kapanpun untuk mencatat transaksi penjualan 
dan pengeluaran mereka. 
2. Desain Konsep 

Setelah perumusan konsep didefinisikan, tahap selanjutnya adalah perancangan atau desain konsep 
yang mencakup pembuatan konsep atau sketsa awal sistem. Pada tahap ini, peneliti mendesain alur kerja 
sistem (system workflow) dan fitur-fitur utama yang akan diterapkan pada sistem atau aplikasi. 
3. Pembuatan Prototipe Kasar (Low-Fidelity) 

Pembuatan prototipe kasar pada penelitian ini berupa prototipe pertama yang mengakomodir 
kebutuhan utama UMKM dalam aplikasi KasirTa. 
4. Pengujian Awal 

Setelah prototipe kasar dibangun, prototipe ini kemudian diuji oleh beberapa pengguna. Pada tahap 
ini, pengujian dilakukan oleh beberapa peneliti dari tim peneliti dan pelaku usaha. Peneliti mmencatat 
masukan terhadap tampilan dan fitur pada prototipe kasar yang telah diuji coba. 
5. Perbaikan dan Iterasi 

Pada tahap ini, dilakukan perbaikan berdasarkan masukan dari pengujian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Proses ini dapat berlangsung dalam beberapa iterasi sampai pada tingkatan yang dirasa 
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
6. Pembuatan Prototipe Tingkat Lanjut (High-Fidelity) 

Setelah beberapa tahap perbaikan, prototipe dikembangkan menjadi versi yang lebih canggih atau 
mendekati tampilan serta fungsionalitas yang sebenarnya. 
7. Pengujian Versi Final 

Pada tahap ini, pengujian dikembalikan kepada pengguna untuk menguji alur serta tampilan terkini 
atau versi terkini dari aplikasi yang dibangun atau dikembangkan. Pada tahap ini aplikasi KasirTa telah 
mendekati versi final dan secara fungsi telah siap digunakan. 
8. Implementasi dan Produksi 

Setelah prototipe dianggap sudah matang dan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna, tahap 
akhirnya adalah validasi akhir kemudian merilis versi produksi ke server agar dapat digunakan. 

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, metode penelitian prototipe dapat memastikan aplikasi 
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mengurangi risiko kesalahan dalam 
pengembangan aplikasi terutama untuk aplikasi yang lebih kompleks sehingga menurut (Ogedebe & 
Jacob, 2012) metode prototipe ini merupakan salah satu metode terbaik dalam pengembangan aplikasi. 
Hal ini juga memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara tim pengembang, pemangku kepentingan, dan 
pengguna akhir untuk mencapai keberhasilan dalam pengembangan aplikasi. 

 



Indonesian Journal on Software Engineering (IJSE)  
Vol. 9, No. 2, Desember 2023, hlm. 107-118  p-ISSN: 2461-0690 
Akreditasi KEMENRISTEKDIKTI, No. 225/E/KPT/2022  e-ISSN: 2714-9935 

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ijse 110 
 

2.2   Alur Generate Laporan Laba Rugi 
Salah laporan keuangan dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) adalah laporan laba rugi (Fitriyyah et al., 2023). 
 

 

Gambar 2. Alur Generate Laporan Laba Rugi 

Gambar 2 menampilkan alur untuk mengenerate laporan laba rugi. Laporan laba rugi degenerate 
berdasarkan transaksi penjualan dan beban-beban atau pengularan yang dilakukan oleh pelaku usaha 
selama periode tertentu. 

2.3.  Use Case Diagram 
Aplikasi KasirTa memiliki dua jenis pengguna yaitu Admin dan Kasir. Pada Gambar 3 ditampilkan Use 

Case Digram dari aplikasi KasirTa yang memiliki dua actor yaitu Admin dan Kasir. 
 

 

Gambar 3. Use Case Diagram Aplikasi KasirTa 

 
2.4.  Activity Diagram 

Aplikasi KasirTa secara garis besar berfokus pada transaksi penjulan, pengeluaran dan laporan laba 
rugi usaha UMKM. Gambar 4 menunjukkan activity diagram untuk mengenerate laporan laba rugi aplikasi 
KasirTa. 

 

Gambar 4. Activity Diagram Aplikasi KasirTa 
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2.5.  Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

Relationship  Diagram  (ERD)  digunakan untuk pemodelan basis data relational seperti yang 
diperlihatkan pada Gambar 5. ERD dikembangkan berdasarkan  teori  himpunan  dalam  bidang  
matematika (Prabowo & Herlawati, 2014). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Hasil Perancangan Basis Data 

Rancangan ERD yang telah dibuat sebelumnya diterapkan pada basis data MySQL dengan hasil 
seperti yang diperlihatkan pada Gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Hasil Perancangan Basis Data pada MySQL 
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3.2 Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan untuk memvalidasi pengguna sesuai dengan hak 
aksesnya masing-masing sesuai dengan yang ditampilkan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Halaman login 
 
3.3.  Hasil Protipe Kasar (Low-Fidelity) 

 Perancangan prototipe kasar atau prototipe pertama difokuskan kepada alur transaksi. Pada 
prototipe ini tampilan dashboard admin masih belum banyak informasi yang ditampilkan seperti yang 
terlihat pada Gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Prototipe Kasar Halaman Dashboard Admin 
 

Pada prototipe kasar ini, akun Admin memiliki beberapa menu seperti Dashboaard, Pembelian 
Baraang, Data Produk, Transaksi Penjualan, Diskon dan Pengaturan sperti yang terlihat pada Gambar 9 
namun belum memiliki menu untuk Laporan Laba Rugi usaha. 

 

 

Gambar 9. Prototipe Kasar Halaman Pembelian Barang 
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Data produk diinput oleh Admin pada halaman Data Produk, halaman ini tidak dapat diakases oleh 

pengguna dengan akun Kasir. Gambar 10 menampilkan hasil dari halaman Data Produk dengan beberapa 
item produk. Pada halaman ini terdapat informasi gambar produk, nama, barcode, kategori, jumlah stok, 
harga jual hingga tommbol aksi yang dapat digunakan untuk mengedit atau menghapus produk.  

 

 

Gambar 10. Prototipe Kasar Halaman Data Produk 
 

Setelah produk diinput pada menu Data Produk, transaksi penjualan dapat dicatat melalui menu 
Transaksi Penjualan. Menu Transaksi Penjualan dapat diakases oleh Admin dan Kasir. Pada Gambar 11, 
diperlihatkan contoh transaksi penjualan yang menampilkan informasi aksi cetak invoice, tanggal transaksi, 
nomor invoice, total item, harga barang, harga diskon, total harga barang, pembayaran dan uang kembali. 

 

Gambar 11. Prototipe Kasar Halaman Traansaksi Penjualan 
 
Admin dan Kasir dapat mencetak invoice transaksi penjualan barang / jasa pada menu Transaksi 

Penjualan dengan menekan tombol cetak invoice pada kolom aksi. Invoice ini juga dapat secara otomatis 
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tercetak setelah transaksi penjualan selesai. Gambar 12 memperlihatkan informasi invoice berupa nomor 
invoice, tanggal transaksi, item produk yang dibeli, harga total pembelian, jumlah pembayaran serta jumlah 
kembalian. 

 

Gambar 12. Prototipe Kasar Invoice 

 
3.4  Hasil Pengujian Awal 

Pengujian awal dilakukan pada prototipe awal yang telah dibangun menggunakan pengujian black 
box. Pengujian black box dilakukan oleh tim peneliti dan perwakilan dari pelaku usaha UMKM untuk 
menguji menu dan alur dari prototipe kasar. Tabel 1 memeperlihatkan hasil dari pengujian black box 
prototipe kasar. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian black box prototipe kasar 

No 
Fitur atau 
halaman 

Langkah pengujian 
Hasil yang 
diharapkan 

Hasil diperoleh Keterangan 

1 Form login Masukkan data username 
dan password dengan data 
yang sesuai 

Berhasil login Berhasil login sesuai 

2 Form login Masukkan data username 
dan password dengan data 
yang tidak sesuai 

Gagal login Gagal login sesuai 

3 Halaman 
dashboard 

Masuk ke halaman 
dashboard setelah login 
berhasil 

Menampilkan halaman 
dashboard 

Menampilkan halaman 
dashboard 

sesuai 

4 Halaman 
dashboard 

Masuk ke halaman 
dashboard tanpa login 

Kembali ke halaman 
login 

Kembali ke halaman login sesuai 

5 Halaman 
pembelian 
barang 

Masuk ke halaman 
pembelian barang 

Menampilkan halaman 
pengelolaan pembalian 
barang 

Menampilkan halaman 
pengelolaan pembalian 
barang 

sesuai 

6 Halaman 
pembelian 
barang 

Mengedit transaksi Berhasil mengedit 
transaksi 

Berhasil mengedit 
transaksi 

sesuai 

7 Halaman 
pembelian 
barang 

Menghapus transaksi Berhasil menghapus 
transaksi 

Berhasil menghapus 
transaksi 

sesuai 

8 Halaman data 
produk 

Masuk ke halaman produk Menampilkan 
halamman data produk 

Menampilkan halamman 
data produk 

sesuai 

9 Halaman data 
produk 

Mengedit data produk Berhasil mengedit data 
produk 

Berhasil mengedit data 
produk 

sesuai 

10 Halaman data 
produk 

Menghapus data produk Berhasil menghapus 
data produk 

Berhasil menghapus data 
produk 

sesuai 

11 Halaman 
transaksi 
penjualan 

Masuk ke halaman 
transaksi penjualan 

Menampilkan halaman 
transaksi penjualan 

Menampilkan halaman 
transaksi penjualan 

sesuai 

12 Halaman 
transaksi 
penjualan 

Menambahkan transaksi 
penjualan 

Berhasil menambahkan 
transaksi penjualan 

Berhasil menambahkan 
transaksi penjualan 

sesuai 

13 Halaman 
transaksi 
penjualan 

Mengedit transaksi 
penjualan yang belum 
diselesaikan 

Berhasil mengedit 
transaksi 

Berhasil mengedit 
transaksi 

sesuai 

14 Halaman 
transaksi 
penjualan 

Mengedit transaksi 
penjualan yang telah 
diselesaikan 

Tombol edit tidak 
ditampikan 

Tombol edit tidak 
ditampikan 

sesuai 

15 Halaman 
transaksi 
penjualan 

Menghapus transaksi 
penjualan yang berstatus 
draft (belum selesai) 

Transaksi berhasil 
dihapus 

Transaksi berhasil 
dihapus 

sesuai 

16 Halaman 
transaksi 
penjualan 

Menghapus transaksi 
penjualan yang telah 
selesai 

Tombol hapus tidak 
ditampilkan 

Tombol hapus tidak 
ditampilkan 

sesuai 
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17 Halaman 
transaksi 
penjualan 

Klik tombol cetak invoice Menampikan data 
invoice 

Menampikan data invoice sesuai 

 
3.5.  Hasil Perbaikan dan Iterasi 

Setelah proses pengujian dilakukan, peneliti mencatat masukan yang didapatkan untuk dijadikan 
sebagai bahan evaluasi pada pengembangan prototipe selanjutnya. Pada pengujian awal, peneliti 
merangkum beberapa masukan seperti yang disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Komentar dan masukan pengujian awal 

No Fitur atau halaman Komentar dan Masukan 

1 Halaman dashboard Sebaiknya dilengkapi dengan menampilkan informasi-informasi 
penting seperti jumlah transaksi mmingguan, transaksi bulanan 
dan informasi lainnya untuk menampilkan data yang informatif 

2 Halaman pembelian barang Halaman ini terlalu rumit untuk dilaksanakan oleh pelaku usaha, 
sebaiknya dibuat sederhana untuk mengakodir transaksi-
transaksi pengeluaran 

3 Halaman laporan Ditambahkan halaman laporan untuk laporan laba rugi usaha 
UMKM 

4 Nama aplikasi & Logo Sebaiknya nama aplikasi diubah karena aplikasi KasirMu telah 
digunakan 

 
3.6  Hasil Pembuatan Prototipe Tingkat Lanjut (High Fidelity) 

Prototipe tingkat lanjut dikembangkan dengan mempertimbangkan masukan dan komentar yang telah 
didapatkan. Tindak lanjut dari komentar dan masukan diuraikan di dalam tabel 3. 
 

Tabel 3. Tindak lanjut komentar dan masukan untuk perbaikan 

No Fitur atau halaman Komentar dan Masukan Tindak Lanjut 

1 Halaman dashboard Sebaiknya dilengkapi dengan menampilkan 
informasi-informasi penting seperti jumlah 
transaksi mmingguan, transaksi bulanan dan 
informasi lainnya untuk menampilkan data yang 
informatif 

Melengkapi halaman dashboard dengan 
data yang lebih informatif 

2 Halaman pembelian 
barang 

Halaman ini terlalu rumit untuk dilaksanakan oleh 
pelaku usaha, sebaiknya dibuat sederhana untuk 
mengakodir transaksi-transaksi pengeluaran 

Halaman diganti dengan alur yang lebih 
sederhana 

3 Halaman laporan Ditambahkan halaman laporan untuk laporan 
laba rugi usaha UMKM 

Halaman laporan ditambahkan 

4 Nama aplikasi & Logo Sebaiknya nama aplikasi diubah karena aplikasi 
KasirMu telah digunakan 

Nama dan logo aplikasi diganti menjadi 
KasirTa 

 
3.7. Hasil Pengujian Versi Final 

Pengujian versi final difokuskan pada perubahan yang terjadi pada versi prototipe tingkat lanjut untuk 
mengifisiensikan waktu pengembangan. Tabel 4 memperlihatkan hasil pengujian black box prototipe 
tingkat lanjut. 

 
Tabel 4. Hasil pengujian black box prototipe tingkat lanjut 

No 
Fitur atau 
halaman 

Langkah pengujian 
Hasil yang 
diharapkan 

Hasil diperoleh Keterangan 

1 Halaman 
dashboard 

Melihat informasi yang 
tertera 

Halaman menjadi lebih 
informatif 

Terdapat informasi 
berupa grafik dan angka-
angka penjualan dan 
pengeluaran 

sesuai 

2 Halaman 
transaksi 
pengeluaran 

Mengimput transaksi 
pengeluaran 

Berhasil mengimput 
transaksi pengeluaran 

Transaksi pengeluaran 
berhasil diimput 

sesuai 

3 Halaman laporan Masuk ke halaman laporan Menampilkan laporan 
laba rugi 

Berhasil menampilkan 
laporan laba rugi 

sesuai 
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4 Nama aplikasi 
dan logo 

Melihat nama aplikasi dan 
logo 

Menampilkan nama 
aplikasi dan logo baru 

Menampilkan nama dan 
logo baru 

sesuai 

5 Halaman 
transaksi  

Menerapkan filter Menampilkan data 
sesuai dengan filter 

Berhasil menampilkan 
data sesuai filter 

sesuai 

 
3.8 Hasil Implementasi dan Produksi 

Setelah pengujian versi final dilakukan, peneliti merilis versi produksi untuk diimplementasikan. Versi 
rilis aplikasi KasirTa dapat diakses di https://kasirta.com. Nama aplikasi dan logo telah diubah menjadi 
KasirTa seperti yang terlihat pada Gambar 13. 

 

 

Gambar 13. Versi produksi halaman Dashboard 
 

Gambar 13 menampilkan halaman dashboard yang telah direvisi sesuai dengan masukan 
sebelumnya. Pada halaman dashboard versi produksi ini terdapat tombol akses cepat ke menu kategori 
produk, data produk, penjualan dan menu laporan. Pada halaman ini juga terdapat informasi daftar barang 
yang dapat diskon, grafik penjualan atau transaksi minggu ini, jumlah kategori, jumlah produk, jumlah 
penjualan bulan ini, dan jumlah pengeluaran bulan ini. 

Pada halaman transaksi penjualan, telah ditambahkan fitur untuk memfilter data transaksi 
berdasarkan tanggal transaksi dan atau status transaksi seperti yang terlihat pada Gambar 14. 

 

 

Gambar 14. Versi produksi halaman Transaksi Penjualan  
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Halaman Transaksi Pengeluaran pada versi produksi telah disederhanakan dan fokus pada 

pencatatan pengeluaran atau beban-beban seperti pembayaran air, listrik, gaji pegawai dan beban lainnya. 
Pada Gambar 15 terlihat contoh transaksi pengeluaran berupa pembayaran gaji pegawai, data transaksi 
pada halaman ini juga dapat difilter berdasarkan tanggal transaksi dan jenis pengeluaran. 

 

 

Gambar 15. Versi produksi halaman Transaksi Pengeluaran 
 
Tahap akhir dari siklus pencatatan transaksi usaha UMKM adalah mengenerate atau melihat laporan 

laba rugi usaha. Laporan laba rugi pada versi produksi telah ditambahkan seperti yang diperlihatkan pada 
gambar 16. 

 

Gambar 16. Versi produksi halaman Laporan 
 

4. KESIMPULAN 
Pengembangan aplikasi KasirTa yang mengimplementasikan laporan laba rugi berdasarkan transaksi 

penjualan dan pembelian, dikemmbangkan dengan menggunakan metode prototipe. Permasalahan yang 
diuraikan pada bagian latar belakang terkait dengan pencatatan transaksi yang masih menggunakan 
catatan manual telah dapat tercatat terkomputersisasi pada aplikasi Kasirta melalui menu transaksi 
penjualan dan transaksi pengeluaran. Berdasarkan hasil pengujian dan implementasi yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa aplikasi KasirTa telah siap digunakan oleh pelaku usaha UMKM untuk mencatat 
secara digital transaksi penjualan, pengeluaran serta melihat laporan laba rugi usaha. Dengan adanya 
pencatatan transaksi serta laporan laba rugi yang terkomputerisasi, pelaku usaha UMKM dapat dengan 
mudah mengelola transaksi yang akuntabel sehingga laporan laba rugi menjadi lebih akurat. 
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